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Abstract 

This study aims to determine the effect of compensation, job characteristics and work 

environment on Viola Kids Bekasi's employee engagement. This study uses a descriptive 

quantitative approach with correlation and regression analysis tools, to examine the level of 

relationship and influence that occurs between variables. The results of this study indicate that 

compensation and job characteristics have no positive and significant effect on employee 

engagement Viola Kids Bekasi, but the work environment has a positive and significant effect 

on employee engagement Viola Kids Bekasi. Compensation, job characteristics and work 

environment simultaneously have a positive and significant effect on employee engagement at 

Viola Kids Bekasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan asset penting bagi perusahaan yang berperan untuk 

membangun employee engagement (keterlibatan dan keterikatan karyawan) sehingga 

mempengaruhi ikatan emosional antara karyawan dan perusahaan. Robbins dan Judge (2014) 

mendefinisikan employee engagement sebagai sikap positif yang dimiliki karyawan terhadap 

organisasi tempat ia bekerja serta nilai-nilai yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Hubungan 

ini juga akan membuat karyawan untuk fokus kepada pencapaian yang ingin dituju dan 

membangun kerjasama tim yang solid, pekerja yang memiliki work engagement 

dikarakterisasikan dengan melingkupi beberapa faktor yang diantaranya: memiliki fokus 

terhadap motivasi, kepuasan kerja, komitmen, menemukan arti dalam bekerja, kebanggaan 

serta memiliki sebuah hubungan dengan visi dan misi keseluruhan sebuah organisasi 

(Kašpárková, dkk, 2018). 

          Kompensasi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi employee engagement 

didefinisikan sebagai semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan 

(Hasibuan, 2017). Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari 

manajemen sumber daya manusia karena membantu menarik dan mempertahankan karyawan 

yang berbakat. Selain kompensasi faktor lain yang dapat mempengaruhi employee engagement 

adalah karakteristik pekerjaan. Karakteristik pekerjaan menurut Robbins dan Judge (2014) 

adalah suatu rincian didalam pekerjaan yang mana dideskripsikan dalam dimensi 

keanekaragaman keterampilan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Keterlibatan yang tinggi atas pekerjaan dapat dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan itu 

sendiri, apabila seseorang merasa nyaman dengan pekerjaannya, tidak perlu memanipulasi, 
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memaksa, dan menyuap karyawan mereka akan memberikan kinerja terbaik yang dapat 

diberikan. Disamping kompensasi dan karakteristik pekerjaan faktor yang mempengaruhi 

employee engagement adalah lingkungan kerja. Menurut Danang (2015) lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan 

kepadanya. Secara umum, lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan dampak positif 

bagi karyawan, membantu membuat karyawan lebih berkomitmen, serta meningkatkan 

motivasi dan kepuasan mereka (Judeh, 2021). 

Viola Kids Bekasi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang konveksi anak- anak. 

Dalam memasarkan produknya Viola Kids Bekasi sudah merambah pada pasar internasional. 

Konsep employee engagement memiliki kaitan yang sangat erat terhadap keunggulan 

kompetitif suatu organisasi atau perusahaan, dimana keunggulan kompetitif ini tidak dapat di 

raih apabila tidak adanya engagement yang dimiliki karyawan terhadap perusahaannya (Anitha, 

2014). Mengingat employee engagement berkontribusi dalam kemajuan bisnis perusahaan, 

maka peneliti bertujuan untuk meneliti Pengaruh Kompensasi, Karakteristik Pekerjaan dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Employee Engangment Karyawan Viola Kids Bekasi.  

Pengembangan Teori dan Hipotesis 

Kompensasi dan Employee Engagement 

Menurut Hasibuan (2012), kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. Indikator kompensasi dalam penelitian ini mengadopsi dari 

penelitian. Kompensasi merupakan bagian dari kebijakan perusahaan dengan semua bentuk 

pembayaran yang dimaksudkan sebagai penghargaan balas jasa atas kinerja karyawan yang 

ditunjukkan oleh karyawan (Sugiarti, 2020). 

Kajian mengenai pengaruh kompensasi terhadap employee engagement diperkuat oleh 

sejumlah penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  employee engagement (Ardiansyah & Budiono, 2020; Putri & Wardhana, 

2020; Anggraini & Dudija, 2020). Hasil peneltian tersebut membuktikan bahwa semakin sesuai 

kompensasi yang diberikan organisasi kepada karyawan maka akan semakin memperkuat 

employee engagement atau keterikatan karyawan dengan organisasi. Sebaliknya apabila 

kompensasi yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan tidak sesuai, maka akan 

melemahkan employee engagement atau keterikatan karyawan dengan organisasi. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement 

Viola Kids Bekasi. 

Karakteristik Pekerjaan dan Employee Engagement 

Karakteristik pekerjaan (job characteristic) merupakan sebuah konsep yang memuat segala 

sesuatu yang relevan dengan faktor dan atribut yang berhubungan dengan pekerjaan. dan 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Chu dan Lai, 2011). Menurut 

Elbadiansyah (2019) karakteristik pekerjaan adalah suatu uraian yang memberikan informasi 

dari pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-tugas dan tanggung jawab dari pelaksanaan tugas 

dan kewajiban dari sebuah pekerjaan yang dibebankan karyawan. 
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Peran karakteristik pekerjaan dalam mempengaruhi employee engagement telah diuji oleh 

sejumlah peneliti sebelumnya yang membuktikan bahwa semakin sesuai karakteristik pekerjaan 

dengan tanggung jawab kerja karyawan maka semakin meningkatkan employee engagement. 

(Putra dan Raharso, 2019; Haryanto, dkk., 2018; Hanim, 2013). Berdasarkan uraian tersebut 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H2 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement 

Viola Kids Bekasi. 

Lingkungan Kerja dan Employee Engagement 

Menurut Hughes dan Rog (2008) employee engagement adalah hubungan emosional dan 

intelektual yang tinggi yang dimiliki oleh karyawan terhadap pekerjaannya, organisasi, 

manajer, atau rekan kerja yang memberikan pengaruh untuk menambah discretionary effort 

dalam pekerjaannya. Menurut Mangkunegara (2017) lingkungan kerja merupakan keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. 

Kontribusi lingkungan kerja terhadap employee engagement telah diuji oleh sejumlah 

peneliti sebelumnya yang membuktikan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang ada 

disebuah organisasi maka akan semakin memperkuat employee engagement disebuah 

organisasi (Antony, 2019; Mursid, dkk., (2019); Sukmawati (2021)). Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee 

Engagement Viola Kids Bekasi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif dalam penelitian 

ini salah satunya ditunjukkan untuk menguji pengaruh kompensasi, karakteristik pekerjaan dan 

lingkungan kerja terhadap employee engagement karyawan Viola Kids Bekasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini data primer 

diperoleh dari hasil pengumpulan hasil dari distribusi kuesioner yang dibagikan kepada 

karyawan Viola Kids Bekasi. Sementara itu, data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari 

bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Viola Kids Bekasi sebanyak 39 

karyawan. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Teknik sampel jenuh, 

yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan Viola Kids Bekasi yang 

berjumlah 39 responden.  

Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik survey 

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Skala penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Employee Engagement 

Menurut Hughes dan Rog (2008) employee engagement adalah hubungan emosional dan 

intelektual yang tinggi yang dimiliki oleh karyawan terhadap pekerjaannya, organisasi, 

manajer, atau rekan kerja yang memberikan pengaruh untuk menambah discretionary effort 

dalam pekerjaannya. Indikator employee engagement mengadopsi dari penelitian Hary dan 

Febriansyah dan Henndy (2020) & Hanim (2018). yang dikembangkan dari tiga dimensi, yakni 

absorption, dedication dan vigor adapun indikator employee engagement yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: Absorption (Penghayatan), Dedication (Pengabdian), dan Vigor 

(Semangat). 

Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2012), kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. Indikator kompensasi dalam penelitian ini mengadopsi dari 

penelitian. Putri dan Whardaha (2020) yang dikembangkan dari dua dimensi, yakni kompensasi 

finansial yang terdiri dari gaji dan bonus, dan kompensasi non-finansial yang terdiri dari 

pemberian pelatihan, pemberian hak cuti, dan asuransi Kesehatan. 

Karakteristik Pekerjaan 

Karakteristik pekerjaan (job characteristic) merupakan sebuah konsep yang memuat segala 

sesuatu yang relevan dengan faktor dan atribut yang berhubungan dengan pekerjaan. dan 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Chu dan Lai, 2011). Indikator 

karakteristik pekerjaan mengadopsi dari penelitian Putra dan Raharso (2019) & Haryanto 

(2018) yang meliputi: Variasi keterampilan, Prosedur pelaksanaan tugas, Keleluasaan 

menjalankan tugas, Kewenangan dan tanggung jawab, Umpan balik. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Danang (2015) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Indikator lingkungan kerja mengadopsi dari penelitian Antony dan Dewi (2019) & 

Mursid, dkk., (2019) yang dikembangkan dari dua dimensi, yakni lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik adapun indikator lingkungan kerja yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: Lingkungan Kerja Fisik yang meliputi Kelengkapan fasilitas kerja dan Kenyamanan 

tempat kerja, serta Lingkungn Kerja Non Fisik yang meliputi Kekompakan dalam bekerja 

(Team Work), Hubungn dengan rekan kerja, dan Hubungan dengan pimpinan. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Table 1. Hasil Uji Validitas 

 

 
Item rhitung rtabel Sig Ket 

Kompensasi 

X1.1 0.792 0.308 0.000 Valid 

X1.2 0.806 0.308 0.000 Valid 

X1.3 0.615 0.308 0.000 Valid 

X1.4 0.716 0.308 0.000 Valid 

X1.5 0.784 0.308 0.000 Valid 

Karakteristik 

Pekerjaan 

X2.1 0.690 0.308 0.000 Valid 

X2.2 0.793 0.308 0.000 Valid 

X2.3 0.524 0.308 0.000 Valid 

X2.4 0.650 0.308 0.000 Valid 

X2.5 0.702 0.308 0.000 Valid 

Lingkungan 

Kerja 

X3.1 0.739 0.308 0.000 Valid 

X3.2 0.791 0.308 0.000 Valid 

X3.3 0.496 0.308 0.000 Valid 

X3.4 0,720 0.308 0.000 Valid 

X3.5 0.737 0.308 0.000 Valid 

Employee 

Engagment 

Y1.1 0.760 0.308 0.000 Valid 

Y1.2 0.664 0.308 0.000 Valid 

Y1.3 0.732 0.308 0.000 Valid 

Y1.4 0.654 0.308 0.000 Valid 

Y1.5 0.639 0.308 0.000 Valid 

Y1.6 0.501 0.308 0.000 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan hasil uji validitas instrument pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua 

item pertanyaan lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,308 dengan N =39 sampel dan semua item 

pertanyaan memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05, artinya semua item valid. 

Uji Realibilitas 
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Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s  

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Kompensasi 0.795 0.60 Reliabel  

Karakteristik Pekerjaan 0.687 0.60 Reliable 

Lingkungan Kerja 0.739 0.60 Reliabel 

Employee Engagement 0.740 0.60 Reliabel 

     Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Hasil pengujian reliabeilitas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai koefisien relibilitas 

Cronbach Alpha masing- masing variabel lebih besar dari 0,60 yang berarti reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0.436 yang berarti lebih besar dari nilai signifikasi 0,05 hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai residual terdistrbusi dengan normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
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Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.12

2 
3.729 

 1.91

0 
.064 

  

Kompensasi .117 .157 .109 .746 .461 .696 1.437 

Karakteristik 

Pekerjaan  
.301 .189 .259 

1.59

8 
.119 .567 1.764 

Lingkungan Kerja 
.462 .188 .427 

2.45

3 
.019 .491 2.038 

a. Dependent Variable: Eployee 

Engagement 

     

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Dari semua variabel kompetensi, karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja dan employee 

engagement memenuhi nilai tolerance dan VIF. Hal ini dibuktikan dengan nilai tolerance 

variabel kompensasi 0,696, karakteristik pekerjaan sebesar 0,567 dan lingkungan kerja sebesar 

0,491 yang artinya nilai tersebut > 0,1. Sedangkan VIF variabel kompensasi sebesar 1,437, 

variabel karakteristik pekerjaan sebesar 1,764 dan lingkungan kerja sebesar 2,038 yang artinya 

< 10. Artinya dari kedua variabel tidak mengalami gejala multikolineritas (non 

multikolinieritas). 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Grafik scatterplot pada Gambar 1 menunjukkan bahwa titik- titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada submu Y. gambar diatas juga terlihat 

bahwa tidak ada pola tertentu (tidak terlihat pola yang jelas) pada grafik scatterplot. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi dalam penelitian 

ini. 

3.1.2. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan profil responden 

dengan alat distribusi frekuensi dan penilaian responden terhadap variabel penelitian dengan 

alat mean arithmetic.  

Deskripsi Profil Responden 

Tabel 5. Profil Responden 

Keterangan Jumlah Prosentase 

Jenjang Pendidikan 

SMA 24 61,5% 

S1 15 38,5%% 

Total 39 100% 

Usia 

20-25 10 25,6% 

26-30 29 74,4% 

Total 39 100% 

Lama Bekerja 

 1-2 Tahun 20 57,3% 

3-5 Tahun 19 48,7% 

Total  39 100% 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 19 48,7% 

Perempuan 20 51,3% 

Total  39 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Deskripsi Penilaian Variabel Penelitian 

Tabel 6. Penilaian Variabel Penelitian 

No. Variabel Nilai Rata-Rata Keterangan 

1. Kompensasi 4,56 

Program kompensasi yang diberikan oleh 

Viola Kids Bekasi sudah sesuai dengan apa 

yang diharapkan karyawan.  

2. 
Karakteristik 

Pekerjaan 
4,54 

Karakteristik pekerjaan yang ada di 

lingkungan Viola Kids Bekasi sesuai 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
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No. Variabel Nilai Rata-Rata Keterangan 

dengan kemampuan dan kompetensi 

karyawan. 

3. Lingkungan Kerja 4,54 

Kondisi lingkungan kerja di Viola Kids 

Bekasi sudah baik sesuai harapan 

karyawan. 

4. Epmloyee Engagement 4,52 
Karyawan Viola Kids Bekasi memiliki 

tingkat employee engagement yang tinggi. 

      Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

3.1.3. Hasil Analisis Inferensial 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 7.122 3.729  1.910 .064 

Kompensasi .117 .157 .109 .746 .461 

Karakteristik Pekerjaan  .301 .189 .259 1.598 .119 

Lingkungan Kerja .462 .188 .427 2.453 .019 

a. Dependent Variable: Eployee Engagement    

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan Table 7 dapat diformulasikan persamaan regresi sebagai berikut:  

Y= 7.122 + 0,157X1 + 0,189X2 + 0,188X3 + e 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa kompensasi (X1), karakteristik pekerjaan 

(X2) dan lingkungan kerja (X3) memiliki arah yang positif terhadap employee engagement. 

Artinya jika penilaian terhadap X meningkat sebesar 1 satuan maka Y akan meningkat sebesar 

konstanta.  

Uji Koefisien Determinasi 
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Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .693
a
 .480 .435 1.515 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi, 

Karakteristik Pekerjaan  

b. Dependent Variable: Eployee Engagement 

     Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Dari hasil olah data diatas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,435, artinya 

kontribusi variabel kompensasi, karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja dalam 

mempengaruhi employee engagment sebesar 43,5% sedangkan sisanya sebesar 56,5 % 

dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji t 

Berdasrakan Tabel 8, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi (X1) dan 

variabel Karakteristik Pekerjaan (X2) secara individual atau parsial tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap Employee Engagement (Y). Sedangkan untuk variabel Lingkungan Kerja 

(X3), secara individual atau parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Employee 

Engagement (Y). 

Uji F 

Tabel 9 Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 74.053 3 24.684 10.758 .000
a
 

Residual 80.306 35 2.294   

Total 154.359 38    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi, Karakteristik 

Pekerjaan  

b. Dependent Variable: Eployee Engagement    

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, maka diketahui hasil uji F hitung sebesar 

10,758 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai F hitung 10,758 lebih besar dari F 

tabel 2,85 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 artinya Ha diterima. Dengan demikian 

hasil pengujian Hipotesa 4 disimpulkan sebagai berikut: kompensasi, karakteristik pekerjaan 

dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positip dan signifikan terhadap employee 

engagement di Viola Kids Bekasi. 
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Pembahasan 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Employee Engagement 

Berdasarkan hasil uji hipotesa menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap employee engagement karyawan Viola Kids Bekasi. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompensasi bukan merupakan variabel yang mempengaruhi employee 

engagement. Pengujian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik ataupun tidak baik 

pemenuhan kompensasi dilingkungan Viola Kids Bekasi tidak akan berpengaruh terhadap 

employee engagement. Kompensasi tidak hanya dapat dilihat dari segi materi yang diberikan 

kepada karyawan melainkan dari segi jaminan kesehatan yang diberikan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap employee engagement (Pradana, 2017). 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Employee Engagement 

Berdasarkan hasil uji hipotesa menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap employee engagement di Viola Kids Bekasi. Pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan bukan merupakan variabel yang mempengaruhi 

employee engagement. Pengujian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian karakteristik 

pekerjaan dengan kemampuan dan kompetensi karyawan tidak mempengaruhi tingkat 

keterikatan karyawan (employee engagement) pada perusahaan. Hal tersebut dapat dijelaskan 

bahwa dalam menjalankan pekerjaannya karyawan telah memahami tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa karateristik pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap employee 

engagment (Lilia & Pane, 2017). 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Employee Engagement 

Berdasarkan hasil uji hipotesa menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positip 

dan signifikan terhadap employee engagement di Viola Kids Bekasi.  Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi employee 

engagement. Pengujian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja 

fisik maupun non fisik di Viola Kids Bekasi maka akan meningkatkan keterikatan karyawan 

atau employee engagement. Demikian pula sebaliknya, apabila lingkungan kerja semakin tidak 

kondusif maka menyebabkan rendahnya tingkat keterikatan karyawan. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap employee engagment (Antony, 2019; Mursid, dkk., (2019); 

Sukmawati (2021)). 

Pengaruh Kompensasi, Karakteristik Pekerjaan, dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Employee Engagement 

Hasil pengujian hipotesa menunjukkan bahwa kompensasi, karakteristik pekerjaan dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee 

engagement di Viola Kids Bekasi. Pernyataan ini membuktikan bahwa semakin baik 

kompensasi, karakteristik pekerjaan, dan lingkungan kerja yang ada disebuah organisasi maka 

akan semakin memperkuat employee engagement disebuah organisasi. Hasil penelitian ini 

menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ardiansyah & Budiono (2020), Putri 
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& Wardhana, (2020), Anggraini & Dudija (2020), Putra & Raharso (2019, Haryanto, dkk. 

(2018), Hanim, (2013), Antony (2019), Mursid, dkk. (2019), dan Sukmawati (2021). 

4. KESIMPULAN 

a. Variabel kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap employee engangment di 

Voola Kids Bekasi. Pengujian ini menunjukkan bahwa kompensasi bukan merupakan 

variabel yang mempengaruhi employee engagement.  

b. Variabel karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap employee 

engagement di Viola Kids Bekasi. Pengujian ini menunjukkan bahwa karakteristik 

pekerjaan bukan merupakan variabel yang mempengaruhi employee engagement.  

c. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee 

engagement Viola Kids Bekasi. Pengujian ini menunjukkan bahwa semakin kondusif 

lingkungan kerja maka akan mendorong peningkatan keterikatan karyawan (employee 

engagement).  

d. Variabel kompensasi, karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement di Viola Kids Bekasi. 

e. Variabel yang paling dominan mempengaruhi employee engagement di Viola Kids 

Bekasi adalah variabel lingkungan kerja. 

Keterbatasan Penelitian  

Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini masih sebatas menggunakan 

variabel yang bersifat eksternal dan belum melibatkan variabel internal yang bersumber dari 

karyawan seperti: motivasi kerja dan komitmen karyawan. Dalam penelitian ini kontribusi 

variabel kompensasi, karateristik pekerjaan dan lingkungan kerja berada dilevel sedang. 

Kontribusi data menjelaskan bahwa employee engagement dipengaruhi kompensasi, 

karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja sebesar 43,5% dengan demikian masih terdapat 

56,5% faktor lain yang dapat memberikan penjelasan terhadap employee engagement Viola 

Kids Bekasi.Sampel penelitian terbatas pada pengguna susu frisian flag di Yogyakarta dan 

belum terfokus pada satu segmen khusus.  Keterbatasan ini dapat menjadi dasar rekomendasi 

bagi peneliti selanjutnya untuk memilih sampel penelitian berdasarkan segmen utama pengguna 

susu frisian flag sehingga hasilnya dapat menggambarkan pola perilaku konsumen pada 

segmen khusus tersebut.  
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